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Informasi tentang trombosis vena dalam (tromboemboli vena) dan
pencegahan emboli paru
/Information about Deep Vein Thrombosis
(Venous Thromboembolism, DVT)
and the Prevention of Pulmonary Embolism
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1. Apa itu trombosis vena dalam (tromboemboli vena)

/What is deep vein thrombosis (venous thromboembolism)
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Ketika Anda dirawat di rumah sakit, cenderung ada lebih sedikit kesempatan untuk berolahraga. Tergantung
pada kondisi Anda, Anda mungkin perlu beristirahat di tempat tidur atau membatasi aktivitas Anda. Pembedahan
melibatkan Anda harus tetap dalam satu posisi untuk waktu yang lama, dan Anda mungkin perlu beristirahat di
tempat tidur selama pemulihan Anda. Dalam kondisi ini, otot-otot Anda akan melemah. Selain itu, karena Anda
akan menggunakan otot Anda lebih sedikit, aksi pemompaan kontraksi otot di sekitar pembuluh darah akan
melemah, menyebabkan aliran darah yang buruk di pembuluh darah dan stagnasi darah (memperlambat atau
mengumpulkan darah). Air kemudian merembes keluar dari pembuluh sekitarnya, menyebabkan pembengkakan
pada kaki dan pembekuan darah.

Kondisi ini, di mana bekuan darah (trombus) terbentuk, disebut "trombosis vena dalam (tromboemboli vena)."
Gejala termasuk pembengkakan kaki (perbedaan bilateral dalam ukuran betis kaki) dan nyeri.

/When you are hospitalized, there tends to be fewer opportunities to exercise. You may be required to rest in
bed or restrict your activities depending on your condition. Surgery requires you will have to stay in the same
position for a long time and you may need to rest in bed during your recovery../Under these circumstances, your
muscles will weaken. Furthermore, since you will be using your muscles less, the pumping action of the muscle
contractions around blood vessels will become weaker, resulting in poor blood flow in the veins and blood stasis
(slowing or pooling of the blood/Then water leaks from around the vessels, causing leg swelling and blood clotting.

This condition, in which a blood clot (thrombus) is formed, is called “deep vein thrombosis (venous
thromboembolism)”. Symptoms include leg swelling (bilateral calf size difference) and pain.
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2. Apa itu emboli paru?/What is a pulmonary embolism?/fi ZER2JE & 1

Ketika seorang pasien dengan trombosis vena dalam, seperti dijelaskan di atas, mulai berdiri dan berjalan,
bekuan darah dapat melepaskan diri dari dinding pembuluh darah, memasuki jantung, dan selanjutnya menyumbat
arteri di paru-paru. Ketika gumpalan darah menyumbat arteri pulmonalis, itu disebut "emboli paru."

Ini menyebabkan gejala parah seperti nyeri dada, kesulitan bernapas, kelelahan fisik yang parah, dan syok.
Dalam skenario terburuk, itu bisa mengancam jiwa. Untuk menghindari emboli paru, penting untuk mencegah
trombosis vena dalam (tromboemboli vena).

/When a patient with a deep vein thrombosis, as described above starts to stand up and walk, the clot may break
loose from the blood vessel wall, travel to the heart, and block the arteries in the lung. When a clot clogs the
pulmonary artery, it is called a “pulmonary embolism.”

It causes severe symptoms, such as chest pain, difficulty breathing, extreme physical fatigue and shock. In the
worst case, it can be life threatening. To avoid pulmonary embolism, it is essential to prevent deep vein thrombosis
(venous thromboembolism).
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3. Siapa yang rentan mengembangkan trombosis vena dalam (tromboemboli vena)

/Who is prone to develop deep vein thrombosis (venous thromboembolism)
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Trombosis vena dalam (tromboemboli vena) dikaitkan dengan stasis darah (aliran darah yang buruk) dan
hiperkoagulabilitas (kecenderungan untuk menggumpal).

*Kondisi berikut memerlukan perhatian yang meningkat.

Pembedahan, trauma (patah tulang), imobilitas periode panjang, obesitas, usia tua, tumor ganas, kehamilan,
minum kontrasepsi (pil), diabetes mellitus, riwayat penyakit jantung, stroke iskemik, sindrom nefrotik, dII.

/A deep vein thrombosis (venous thromboembolism) is associated with stasis of the blood (poor blood flow) and
hypercoagulability (a tendency for the blood to clot) .

*The following conditions require greater attention.

Surgical operation, trauma (fracture), extended period of immobility, obesity, old age, malignant tumor,
pregnancy, taking oral contraceptives (pills), diabetes mellitus, history of cardiac disease, brain infarction,
nephrotic syndrome, etc.
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4. Pencegahan /Prevention/ k5
(D Jalan pagi/mobilitas dan olahraga
/ Early walking/mobility and active exercise/F- #4317 35 K OFEMRAY 70 1EH)

Saat berjalan, Anda secara aktif menggunakan kaki Anda, meningkatkan fungsi pemompaan kaki bagian
bawah, yang mengurangi kemacetan vena pada ekstremitas bawah dan mengaktifkan aliran darah.

Jika Anda tidak dapat bangun dari tempat tidur pada tahap awal penyakit, Anda harus melakukan angkat kaki,
pijat dan latihan pergelangan kaki.

/In walking you use your legs actively, increasing the pump function of your lower legs, reducing the venous
stasis of the lower limbs and activating the blood flow.

If you are unable to leave your bed at an early stage, you should do leg lifting exercises, massage, and ankle
joint exercises.
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@ Perawatan pencegahan khusus berdasarkan petunjuk dokter Anda
/Specific prevention procedures based on your physician’s instructions/[% Fifi D 45772 & 5 Resk 72 T Bh K
OStoking kompresi /Compression stockings/5#if%: A ~ v &% 7
Saat mengenakan stoking kompresi, aliran darah di pembuluh dalam ekstremitas bawah akan
berakselerasi, mencegah pembentukan gumpalan darah. Anda mungkin disarankan untuk memakainya
sepanjang hari.
/By wearing compression stockings, the blood flow in the deep vessels in the lower limbs will be
accelerated, preventing the formation of blood clots. You may be advised to wear them all day.
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Keuntungan/Advantages /F1] &
Dibandingkan dengan metode lain, tidak ada risiko komplikasi seperti perdarahan. Mudah
digunakan dan biaya rendah
/Compared with other methods, there is no risk of complications such as hemorrhage. Easy
application and low cost.
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Risiko Risks /U A 7 :
Gangguan aliran darah, masalah kulit, dan kelumpuhan saraf peroneum.

/Disturbance of blood flow, skin problems and peroneal nerve palsy.
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OPerangkat kompresi kaki berurutan
/Sequential compression device for the legs/ ¥ i i BRIT) 38 J (&

Kompresi yang konsisten dari betis ekstremitas bawah mencegah kemacetan vena dan mengaktifkan
aliran darah, seperti stoking kompresi. Perangkat ini dapat digunakan sepanjang hari untuk pasien
yang membutuhkan istirahat di tempat tidur.
/Sequential calf compression of the lower limbs prevents venous stasis and activates the blood flow
as compression stockings do. This device may be applied all day for a patient who requires bedrest.
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Keuntungan/Advantages/Fl| 5.

Perangkat ini efektif pada pasien yang berisiko perdarahan.

/This device is effective for patients with a risk of hemorrhage.
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Risiko /Risks/ U A 7

Masalah kulit, sindrom kompresi dan kelumpuhan saraf anterior.

/Skin problems, compartment syndrome and peroneal nerve palsy.
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(OObat antikoagulan (suntik atau oral)
/Anticoagulant drugs (injection or oral)/FL&e[E Al D EH AR
Obat ini mencegah darah membeku./This medication prevents blood from coagulating.
[FERNOPEH E T TAR TR ZE £ 0 I < LET,
Keuntungan /Advantages/Fl| ;% :
Pencegahan pembekuan darah yang efektif bahkan pada pasien berisiko tinggi
/Effective prevention of blood clotting even in high risk patients.
IGEERMARIE D/ Y A7 Th o> Th I TR’ H Y £,
Risiko /Risks/ Y A 7 :
Komplikasi hemoragik /Hemorrhagic complication/tH LIS PHED U X7 23D £,

* Langkah-langkah ini tidak menjamin pencegahan absolut trombosis vena dalam, tetapi mereka dikenal efektif
berdasarkan analisis statistik. Kompresi terus menerus dari stoking kompresi atau perangkat kompresi berurutan dapat
menyebabkan kelumpuhan ekstremitas bawah. Jika Anda mengalami mati rasa atau nyeri di ekstremitas bawah Anda,
beri tahu perawat Anda.

Kami akan menyesuaikan dosis obat antikoagulan berdasarkan hasil tes darah Anda. Dalam beberapa kasus, obat
antikoagulan ini dapat menyebabkan perdarahan sebagai komplikasi.

/ *These measures do not guarantee the absolute prevention of DVT, however, they are known to be effective based on
statistical analyses. Continuous compression from compression stockings or the sequential compression device may

cause paralysis of the lower limbs. If you experience numbness or pain in your lower limbs, please tell your nurse.
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We will adjust the dosage of anticoagulant drugs based on your blood test results. In some cases, this anticoagulant
drug may cause bleeding as a complication.
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* Saya telah menerima penjelasan yang cukup tentang konten di atas dan sepenuhnya memahaminya.

/T have received sufficient explanation of the content above and fully understood it.

/EROAFCHOE TS e T, BFLE L,

/ /
(Tahun /Year/#/Bulan/Month/ H /Tanggal/Day/ H)

tanda tangan /Signature/Z 21
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This English translation has been prepared under the supervision of doctors, legal experts or others. When any difference in interpretation arises because of a
nuanced difference in related languages or systems, the Japanese original shall be given priority.

Terjemahan bahasa Inggris ini telah disiapkan di bawah pengawasan dokter, ahli hukum, atau lainnya. Jika terdapat perbedaan dalam penafsiran karena perbedaan
bahasa atau sistem yang terkait, maka bahasa asli Jepang yang akan diprioritaskan.
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